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Abstract : The aim of the research is to determine the influence of brand image on
consumer purchasing decisions for Takoyaki Janda snacks, Raun-Raun Food Park
Pekanbaru branch. The population in this study was 99 people and the research sample was
99 people. The research method used is a descriptive method with a quantitative approach.
The average score for the overall statement about Brand Image is 3.48, meaning that the
respondent’s answer to the statement about the brand image of Janda Takoyaki Snacks,
Raun-Raun Food Psark Pekanbaru Branch is in agreement. Meanwhile, respondents'
answers to the Purchase Decision statement indicator averaged 3.13, which means quite
agree. The data analysis used is simple linear regression with the regression results
obtained, namely, Y= 8,645 + 0.614 Based on the results of the t test, it was found that the t
value was 4,035 > 1.985 with a significance level of 0.000< 0.05. This means that brand
image has a significant influence on buyers' decisions about Janda Takoyaki Snacks, Raun-
Raun Food Park Pekanbaru Branch. The R square value is 0.667 or 66.7%. This means that
the influence of Brand Image on Purchasing Decisions is 66.7%. Meanwhile, the remaining
33.3% was influenced by other variables outside this research.

Keywords: Brand Image, Purchasing Decisions.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara yang
mempunyai jumlah penduduk yang sangat
besar merupakan pasar yang potensial
sekali bagi pengembangan dan kelancaran
usaha. Pertambahan penduduk yang juga
diiringi dengan meningkat pesatnya
kebutuhan manusia akan pembangunan
gedung, perumahan, sarana dan prasarana
dan juga makanan. Segala sesuatu baik
produk maupun jasa tidak hanya sebagai
pemenuhan kebutuhan semata, tetapi
diharapkan dapat meningkatkan prestise
dan status sosial.

Dalam kenyataan di pasar, konsumen
masih mempertimbangkan merek karena
konsumen sebenarnya tidak memerlukan
seluruh karakteristik yang melekat pada
produk atau jasa yang ditawarkan. Oleh
karena itu, pengambilan  keputusan
pembelian suatu produk atau jasa akan
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menjadi subyektif karena dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang sifatnya emosional
seperti prestise, keyakinan, harapan, dan
sebagainya. Membangun merek yang
terkenal membutuhkan strategi  yang
terumuskan dengan baik, mulai dari
strategi mempertahankan dan
meningkatkan ~ awareness  konsumen,
pangsa pasar hingga mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas pelanggan. Salah
satu elemen yang dapat dikelola dalam
rangka mencapai tiga hal tersebut adalah
citra merek, image dari suatu merek
tercipta melalui strategi pemasaran yang
berupaya menumbuhkan asosiasi yang
penting dalam proses pengambilan
keputusan  konsumen dalam  proses
pembeliannya.

Di dalam dinamika pasar yang sangat
kompetitif, merek mempunyai peranan
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yang sangat penting sebagai pembeda
Produk mudah sekali ditiru tetapi merek,
khususnya citra merek yang terekam
dalam benak konsumen tidak dapat ditiru
tanpa citra yang kuat dan positif, sangatlah
sulit bagi perusahaan untuk menanarik
pelanggan baru dan mempertahankan yang
sudah ada.

Merek terbukti telah memberi sejumlah
keuntungan pada produsen  maupun
konsumen. Dengan adanya merek,
masyarakat mendapat jaminan tentang
mutu  suatu produk vyaitu dengan
memperoleh informasi yang berkaitan
dengan merek tersebut. Dikenalnya oleh
masyarakat membuat pihak perusahaan
meningkatkan inovasi  produk untuk
menghadapi persaingan. Sedangkan serta
memberikan perlindungan terhadap produk
yang dihasilkan.

Citra merek didefinisikan sebagai persepsi
konsumen dan preferensi terhadap merek,
sebagaimana yang direfleksikan oleh
berbagai macam asosiasi merek yang ada
dalam ingatan konsumen. Meskipun
asosiasi merek dapat terjadi dalam
berbagai macam bentuk tapi dapat
dibedakan menjadi asosiasi performansi
dan asosiasi imajeri yang berhubungan
dengan atribut dan kelebihan merek
konsumen tidak bereaksi terhadap realitas
melainkan terhadap apa yang mereka

anggap sebagai realitas, sehingga citra
merek dilihat sebagai serangkaian asosiasi
yang dilihat dan dimengerti oleh
konsumen.

Suatu merek haruslah dapat memberikan
daya tarik visual dan menawarkan proteksi
legalitas produknya. Citra merek yang
positif dapat terbentuk akibat dari program
pemasaran yang kuat dan menggunakan
asosiasi yang unik, sehingga merek ada
dalam ingatan konsumen. Selain itu, citra
merek dapat membantu perusahaan dalam
mencapai pasar sasaran, sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai. Citra merek
merupakan salah satu aspek yang penting
dalam dunia pemasaran

Takoyaki Janda ini memulai perjalanannya
pada tanggal 12 Agustus 2018 dengan
membuka gerai pertamanya berupa stand
di daerah Jalan Manyar Sakti Panam
Pekanbaru. Namun dikarenakan lokasi
yang tidak memungkinkan Sang owner
memutuskan untuk pindah tempat pada
tahun 2019 yang beralamat di Jalan Arifin
Ahmad, tepatnya di Raun-raun Food
Park,Marpoyan Pekanbaru.

Dari data penjualan diketahui bahwa akhir-
akhir ini jumlah konsumen yang datang
untuk membeli Takoyaki Janda pada
cabang Raun-Raun Food Park mengalami
penurunan seperti tampak pada table di
bawah ini :

Tabel 1
Data Costumer Takoyaki Janda Cabang Raun-Raun Food Park

No Tahun Jumlah Konsumen | Persentase Perkembangan
1 2019 8.395 -
2 2020 9.125 12,5%
3 2021 8.235 -10,80%
4 2022 7.867 -4,67%
5 2023 6.621 -18,81%

Sumber : Takoyaki Janda Cabang Raun-raun food park, 2024

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan
bahwa jumlah pelanggan terhadap
pembelian  Takoyaki  Janda  terus
mengalami penurunan dan salah satu
faktor yang mempengaruhi menurunnya
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jumlah konsumen adalah Citra merek
(brand image), dengan adanya merek,
konsumen dapat membedakan suatu
produk yang sejenisnya.
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Tabel 2
Transaksi Penjualan Takoyaki Janda Cabang Raun-Raun Food Park
(dalam bentuk perkotak)

Tahun Target Pertahun Terealisasi Persentase
2019 12.000 11.325 94%
2020 12.000 10.860 91%
2021 13.000 10.615 82%
2022 15.000 9.765 65%
2023 15.000 8.734 58%

Sumber : Takoyaki Janda Cabang Raun-raun food park, 2024

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan
bahwa keputusan masyarakat terhadap
pembelian cemilan Takoyaki Janda
menurun dan salah satu faktor yang
mempengaruhi  keputusan  pembelian
konsumen menurun adalah citra merek
Citra merek dibentuk melalui kepuasan
konsumen, sebab konsumen yang puas
selain akan membeli kembali juga akan
mengajak calon pembeli lainnya. Setelah

melakukan observasi penulis memperoleh

beberapa faktor yang menyebabkan

keputusan pembelian pada Takoyaki Janda

menurun:

1. Merek dagang yang belum banyak
dikenal oleh masyarakat.

2. Daya saing dengan merek makanan lain
sangat tinggi ditambah banyaknya
muncul makanan-makanan kekinian.

Tabel 3
Perbandingan Penjualan Cemilan Takoyaki Janda Dengan Merek Lain
(Dalam perkotak)

Nama Produk 2019 2020 2021 2022 2023
Takoyaki Janda 11.325 11.160 10.615 9.765 8.734
Sakato Takoyaki 10.113 9.548 12.260 14.112 14.420

Sumber : Takoyaki Janda dan Sakato Takoyaki, 2024

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
Takoyaki Janda tetap bersaing dengan
kompetitornya yang lain. Pada tahun 2019
dan dan 2020 Takoyaki Janda menjadi
Pilihan utama pembelian oleh konsumen
terbukti dengan penjualan tertinggi didua
tahun tersebut. Untuk mengetahui sejauh
mana citra merek dapat mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli
cemilan Takoyaki Janda ini, maka peneliti
tertatrik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Citra Merek terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Cemilan
Takoyaki Janda Cabang Raun-Raun Food
Park Pekanbaru”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas
maka ditarik suatu rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah
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Citra Merek Berpengaruh Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Cemilan
Takoyaki Janda Cabang Raun-Raun Food
Park Pekanbaru”

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini
adalah untuk  mengetahui Untuk
mengetahui pengaruh Citra Merek (Brand
Image) terhadap Keputusan pembelian
konsumen Takoyaki Janda Cabang Raun-
Raun Food Park.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
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Agar penelitian ini bisa dijadikan
perbanding pada penelitian
sebelumnya dan agar dijadikan
referensi untuk penelitian yang akan
datang. Dan juga diharapkan dapat
berguna bagi penulis sendiri untuk
memperluas  dan  memperdalam
wawasan di  bidang manajemen
khususnya marketing.

2. Bagi Owner Takoyaki Janda
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan suatu gagasan pemikiran
dan masukan dalam pengambilan
keputusan khususnya bidang
pemasaran.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai

pengetahuan baru mengenai
pentingnya Citra Merek terhadap
konsumen.

4. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan baru mengenai Citra
Merek terhadap konsumen.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Manajemen Pemasaran
Menurut Kotler dan Keller (2017:6)
definisi manajemen pemasaran diuraikan
sebagai berikut: “Manajemen pemasaran
merupakan pasar sasaran untuk menarik,
mempertahankan ~ dan  meningkatkan
konsumen dengan menciptkan dan
memberikan  kualitas penjualan yang
baik.” Definisi lain mengenai manajemen
pemasaran menurut Assauri (2018:12)
adalah sebagai berikut: “Manajemen
pemasaran merupakan kegiatan
menciptakan, melaksanakan rencana yang
dilakukan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan.

Sedangkan menurut Shultz yang dikutip
Alma (2013:130) adalah: “Manajemen
pemasaran adalah merencanakan,
pengarahan dan pengawasan seluruh
kegiataiann pemasaran perusahaan ataupun
bagian dari perusahaan.” Jadi dari uraian
diatas  dapat  disimpulkan  bahwa
manajemen pemasaran adalah suatu proses
merencanakan dan melaksanakan konsep
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tentang produk dan promosi, distribusi dari
barang dan jasa untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen dan
memenuhi  tujuan  organisasi  serta
merupakan suatu seni dan ilmu dalam
menentukan target pasar dan membangun
hubungan yang menguntungkan.

Brand Image

Pengertian Brand Image

Schifman dan Kanuk dalam Kurniawan
(2021:347) menyatakan bahwa: “Citra
merek (brand image) adalah persepsi yang
bertahan lama,  dibentuk  melalui
pengalaman dan bersifat relatif konsisten”.
Pengukuran dari citra merek (brand image)
sangatlah  berhubungan kuat dengan
kesetiaan dan

bagian pengukuran dari pengguna baru
menjadi pengguna yang setia.

Menurut Kotler dalam Ogi Sulistian
(2011:32) mendefinisikan citra merek
sebagai seperangkat keyakinan, ide, dan
kesan yang dimiliki oleh seseorang
terhadap suatu merek, karena itu sikap dan
tindakan konsumen terhadap suatu merek
sangat ditentukan oleh citra merek
tersebut.

Menurut Aaker dalam Farid Yuniar
Nugroho (2011:10) mendefinisikan citra
merek  dibentuk  melalui  kepuasan
konsumen, penjualan dengan sendirinya
diperoleh melalui kepuasan konsumen,
sebab konsumen yang puas selain akan
kembali membeli, juga akan mengajak
calon pembeli lainnya.

Indikator Brand Image

Untuk  menentukan  beberapa  besar
persepsi audiens terhadap produk ketika
memikirkan produk tersebut, ada yang
disebut indikator Citra Merek. Menurut
Firmansyah (2019:81), berikut ada 3
indikator yang membentuk Citra Merek
(Brand Image) antara lain :

1. Citra Korporat (Corporate Image)
Merupakan citra yang terbentuk
dalam perusahaan atau sekumpulan
asosiasi untuk membangun image
dan  peranan  besar  dalam
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memberikan pengaruh terhadap
keputusan audiens atau konsumen
sebelum membeli produk. Jika
perusahaan memiliki citra baik di
mata khalayak, maka produknya
cendurung lebih disukai dan mudah
diterima.

2. Citra Produk (Product Image)
Merupakan citra yang terbentuk
dalam suatu produk, yang meliputi
atribut  produk, manfaat dan
pengunaan bagi konsumen dan
jaminan garansi. Jika tanpa adanya
citra produk yang kuat dan bernilai
positif yang tidak sesuai dengan
kebutuhan atau keinginan
konsumen, akan sulit bagi
perusahaan untuk bias menarik

konsumen baru dan
mempertahankan pasar yang sudah
ada

3. Citra Pemakai (User Image)
Merupakan citra yang terbentuk
dalam penguna yang mengunakan
produk atau jasa berdasarkan
kepribadian, status social, gaya
hidup dan lain sebagainya. Jika
konsumen memiliki kepribadian
dan gaya hidup yang mewah dan
modern. Maka dia cenderung
membeli berbagai produk dengan
desain modern dan elegan.

Keputusan Pembelian

Pengertian Keputusan Pembelian
Keputuasan pembelian merupakan suatu
keputusan konsumen yang dipengaruhi
oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik,
budaya, produk, harga, lokasi, promosi,
physical evidence, people dan process,
sehingga membentuk suatu sikap pada
konsumen untuk  mengolah  segala
informasi dan mengambil kesimpulan
berupa respons yang muncul produk apa
yang akan dibeli (Alma dalam Kurniawan,
2021:348).

Menurut Amirullah (2010:61)
mengemukakan "Pengambilan keputusan
adalah suatu proses penilaian dan
pemilihan dari berbagai alternatif sesuai
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dengan kepentingan-kepentingan tertentu
dengan menetapkan suatu pilihan yang
dianggap paling menguntungkan.”

Indikator Keputusan Pembelian

Menurut  Kotler (2012:36) Indikator

Keputusan Pembelian adalah sebagai

berikut:

1) Tujuan dalam membeli dalam sebuah
produk

2) Pemrosesan informasi untuk sampai
kepemilihan merek

3) Kemantapan pada sebuah produk

4) Memberikan rekomendasi kepada
orang lain

5) Melakukan pembelian ulang

Pengaruh Citra Merek Terhadap
Keputusan Pembelian

Menurut Setyaningrum, dkk (2014:6) citra
merek mengindikasikan suatu hubungan
yang kuat dengan keputusan pembelian.
Semakin baik citra merek yang dirasakan
konsumen maka keputusan pembelian
konsumen semakin meningkat.

Menurut Hasan (2013:215) mengatakan
jika tingkat kesadaran merek yang tinggi
dan citra  positif  diyakini  akan
meningkatkan kemungkinan produk untuk
dipilih  dan  mengurangi  kerentanan
terhadap kekuatan-kekuatan kompetitif.
Menurut Hui Wang, Fen Tsai (2014:8)
Brand image merupakan isyarat penting
selama proses pengambilan keputusan
pembelian konsumen. Baik Informasi
merek positif mempengaruhi  persepsi
kualitas, nilai yang dirasakan, dan
kemauan konsumen untuk membeli.
Konsumen lebih cenderung membeli
produk merek terkenal dengan brand
image yang positif, karena merek dengan
citra yanglebih positif memang memiliki
efek menurunkan risiko yang dirasakan
konsumen) atau meningkatkan nilai
konsumen yang dirasakan.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2016: 64) hipotesis
adalah merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian,
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dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan ~ dalam  bentuk  kalimat
pertanyaan. Berdasarkan pada perumusan
masalah dan tujuan penelitian penulis
mengajukan hipotesis adalah sebagai
berikut “Diduga Citra Merek
Berpengaruh  Signifikan  terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen
Cemilan Takoyaki Janda Cabang Raun-
Raun Food Park Pekanbaru”.

Variabel Penelitian
Menurut  sugiyanto (2014:59)
pengertian variable penelitian adalah
sebagai berikut: Variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai  variasi  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimplannya. Berdasarkan
hipotesis diatas maka variable penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.  Variable Bebas (X), yaitu Brand
Image
2. Variabel  Terikat (Y), vyaitu
Keputusan Pembelian

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Makanan
Takoyaki Janda beralamat di JI. Arifin
Ahmad, Sidomulyo Timur Kec. Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru.

Jenis dan Sumber Data
Dalam  pembahasan  selanjutnya
sangat diperlukan data dan informasi yang
lengkap, untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari sumber
daya, yaitu dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden yaitu
Konsumen Cemilan Takoyaki Janda
Cabang Raun-Raun Food Park
Pekanbaru.
2. Data Skunder
Yaitu data yang diperolenh dalam
bentuk yang sudah jadi dari pihak

Eko dan Bisnis (Riau Economics and Business Review)

Volume 15, Nomor 1, 27 Maret 2024

perusahaaan seperti data mengenai

gambaran umum instansi, dan struktur

organisasi Takoyaki Janda Cabang

Raun-Raun Food Park Pekanbaru
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya,  Sugiyono  (2016:80).
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  Konsumen Cemilan pada
Takoyaki Janda Cabang Raun-Raun Food
Park Pekanbaru tahun 2023 sebanyak 6624
orang nasabah.
Sampel
Menurut  Sugiyono (2016: 81),

sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi misalnya dikarenakan
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka
untuk menentukan sampel yang akan
digunakan  dalam  penelitian  yang
menggunakan metode Sampling
Accidental. Teknik sampling accidental
dilakukan apabila pemilihan anggota
sampelnya dilakukan terhadap orang atau
benda yang kebetulan ada atau dijumpai
dan dipandang orang yang dijumpai
tersebut cocok dijadikan sumber data.
Untuk menentukan jumlah sampel yang
akan digunakan pada penelitian ini,
digunakan rumus Slovin yang dikutip oleh

Umar (2013:78) yaitu:
n= N
1+ Ne2
Keterangan
n : Jumlah sampel
N : Besarnya populasi
e2 . Tingkat kesalahan

sebesar 10%
n=(N)/(1+Ne2)
n=6.621/(1+6.621 * (10)2)
n=6.621/(1+(6.621* 0,01))
n=6.621/ (1+66,21)
n=6.621/67,21
n=98,51
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Jadi, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah berjumlah 98,51
responden digenapkan menjadi 99
responden.

Analisis Data
Metode Deskriptif

Metode Kuantitatif

Menurut  sugiyono (2015:34) metode

kuantitatif digunakan apabila:

(1) Bila masalah yang merupakan titik
tolak penelitian sudah jelas.

(2) Bila penelitian ingin mendapatkan
informasi yang luas dari suatu
populasi.

(3) Bila ingin diketahui pengaruh
pelakuan / tereatmen tertentu
terhadap yang lain.

(4) Bila penelitian bermaksud menguji
hipotesis penelitian.

Menurut Sugiyono (2013:147) metode
deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum
generalisasinya.

(5) Bila peneliti ingin mendapatkan
data yang akurat.

(6) Bila ingin menguj terhadap adanya
keraguan-keraguan tentang
validitas pengetahuan, teori, dan
produk tertentu.

Interval = Nilai skor tertingi — skor
terendah
Banyak kelas

Interval = ? =0,8

Dari nilai interval tersebut maka
skala distribusi untuk rata-rata jawaban
responden dapat dilihat dari table sebagai
berikut:

Tabel 5
Skala Likert
Interval Kelas Klasifikasi jawaban Skor
1,00-1,80 Sangat tidak setuju 1
1,81 -2,60 Tidak setuju 2
2,61 3,40 Cukup setuju 3
3,41- 4,20 4
4,21 -5,00 Sangat setuju 5

Sumber : Sugiyono (2012:93)

Uji Instrumen

Uji Validitas

Pengujian validitas adalah pengujian yang
ditunjukkan untuk mengetahui suatu data
dapat dipercayai kebenarannya sesuai
dengan kenyataan. Sugiyono (2014:121)
menyatakan bahwa: “Instrument yang
valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Kiteria pengujiannya dilakukan
dengan cara membandingkan rpiwung dengan
Iabel, Dasar pengambilan pada uji validitas
ini yaitu: Jika rhiung > Maer Maka butir
instrument dinyatakan valid. dan Jika rnitung
< apet Maka butir instrument dinyatakan
tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukan sejaun mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat pengukur
dipakai dua kali untuk mengukur gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang
diperoleh relative dan konsisten, maka alat
ukur tersebut reliable. Dengan kata lain,
realibilitas menunjukkan konsisten suatu
alat pengukur didalam mengikat gejala
yang sama. Menurut Arikunto (2016:171)
pada program SPSS, dilakukan metode
Croanbach Alpha, dinamakan kuesioner
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dikatakan reliable jika nilai Croanbach
Alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160)
mengemukakan bahwa uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
masing-masing  variable  berdistribusi
normal atau tidak. Uji  normalitas
diperlukan karena untuk melakukan
pengujian-pengujian  variable  lainnya
dengan mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi  normal.
Untuk menguji suatu data berdistribusi
normal atau tidak, dapat diketahui dengan
menggunakan grafik normal plot. Jika
pada garis P-plot terlihat data menyebar
didekat garis, dan arah penyebarannya juga
mengikuti garis diagonal maka dapat
dinyatakan model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji  Persamaan
Sederhana

Menurut  Sugiyono (2014:270) regresi
sederhana  adalah  didasarkan  pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu
variable independen dengan satu variable

Regresi  Linear

dependen.
Rumus 'Y =a+bX
Keterangan :a = Konstan

b = Koefisien Regresi
Y = Kepuasan
X = Brand Image

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2013:98), uji /
digunakan untuk menguji hipotesis secara
Hasil deskripsi untuk variabel Brand Image
sebesar 3,93 dan variabel Kepuasan sebesar

3,84 maka hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa memiliki Kriteria setuju.

Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan atau
kecermatan suatu instrument dalam
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persial guna menunjukkan pengaruh tiap
variable independen secara individu
terhadap variable. Uji / adalah pengujian
koefisien regresi masing-masing variable
independen terhadap variable dependen
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variable independen terhadap variable
dependen. Kriteria penguji  hipotesis
melalui uji t: Ho diterima, jika t hitung <
tabel dan Ha ditolak, jika t hitung > tabel
Kriteria  penguji  hipotesis  berdasar
signifikan: Ho diterima, jika signifikan >
0,05 dan Ha ditolak, jika signifikan < 0,05.

Uji Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013:97), Koefisien
Determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variable dependen.
Nilai koefisien diterminasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan  variasi  variable
dependen amat terbesar. Nilai yang
mendekati satu variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
memprediksi variasi variabel dependen.
Kelemahan mendasar dalam penggunaan
koefisien determinasi adalah jumlah
variabel dependen yang dimasukkan
kedalam model. Setiap tambahan satu
variabel independen, maka R2 pasti
meningka tidak peduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel independen.

HASIL PENELITIAN

mengukur apa yang ingin diukur.
Pengujian validitas dilakukan dengan
metode Corrected Item-Total Correlation,
nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel dicari dengan
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n-2)
=99-2 =97, maka r_tabel 0,1975.
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Tabel 6.
Hasil Uji Validitas Variabel
Variabel Item Ihitung I'tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.615 0.1975 Valid
Pernyataan 2 0.660 0.1975 Valid
Pernyataan 3 0.770 0.1975 Valid
Pernyataan 4 0.841 0.1975 Valid
. Pernyataan 5 0.752 0.1975 Valid
Citra Merek (X) Perny);ataan 6 0.775 | 0.1975 Valid
Pernyataan 7 0.869 0.1975 Valid
Pernyataan 8 0.864 0.1975 Valid
Pernyataan 9 0.781 0.1975 Valid
Pernyataan 10 0.840 0.1975 Valid
Pernyataan 11 0.728 0.1975 Valid
Pernyataan 12 0.742 0.1975 Valid
Keputusan Pernyataan 1 0.606 0.1975 Valid
Pembelian Pernyataan 2 0.568 0.1975 Valid
Konsumen (Y) Pernyataan 3 0.667 0.1975 Valid
Pernyataan4 0.724 0.1975 Valid
Pernyataan5 0.414 0.1975 Valid
Pernyataan 6 0.765 0.1975 Valid
Pernyataan 7 0.701 0.1975 Valid
Pernyataan 8 0.757 0.1975 Valid
Pernyataan 9 0.793 0.1975 Valid
Pernyataan 10 0.725 0.1975 Valid
Sumber: Hasil Uji Olah Data SPSS, 2024
Pada table 6 diatas, kolomitem bahwa seluruh item pernyataan ke dua
pernyataan akan dinyatakan valid jika variabel dinyatakan valid.
memiliki nilai r hitung > r tabel. Hasil uji Regresi Linier sederhana

dengan SPSS wversi 20 menunjukkan
seluruh item pernyataan memiliki r hitung
> 0,1975 sehingga dapat disimpulkan

Analisis regresi linier sederhana
digunakan  untuk  menentukan arah
hubungan yang linier antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.:

Tabel 7
Analisis Regresi Linier sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.645 2.143 4.035 .000
X .614 .044 .817 13.954 .000
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data olahan, 2024

Berdasarkan tabel 5.32 diperoleh Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai
persamaan regresi linier sederhana adalah berikut :
sebagai berikut : Y =8.645+0.614X
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a. Konstanta sebesar 8.645 artinya tanpa
adanya Brand Image, atau nilai Brand
Image = nol (0) maka Keputusan
Pembelian cemilan Takoyaki Janda
Cabang Raun-Raun Food Park
Pekanbaru hanya sebesar 8.645
satuan.

b. Nilai koefisien regresi sebesar 0.614
menunjukkan jika variabel Brand
Image meningkat sebesar satu satuan,
maka Keputusan Pembelian cemilan
Takoyaki Janda Cabang Raun-Raun
Food Park Pekanbaru akan meningkat
sebesar 0.614 satuan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
maka dapat ditarik suatu kesimpulan
dalam penelitian ini, yaitu :

1) Berdasarkan hasil rekapitulasi
kuisioner yang telah dijawab oleh
responden, diperoleh bahwa skor rata-
rata untuk keseluruhan pernyataan
variabel Citra Merek adalah 3,66
artinya jawaban responden untuk
pernyataan tentang Citra Merek
Cemilan Takoyaki Janda Cabang
Raun- Raun Food Park Pekanbaru
adalah Setuju. Jumlah skor nilai
terendah terdapat pernyataan,
Takoyaki Janda merupakan makanan
jepang yang memiliki nama baik,
yaitu dengan skor rata-rata 3,48.
Sementara skor rata- rata jawaban
responden untuk variabel Keputusan
pembeli adalah 3,78 termasuk dalam
kategori Setuju dengan nilai skor
terendah pada jawaban pernyataan
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